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Abstract: Community empowerment is an important aspect in the implementation of government 

functions, one of which can be done through the development of creative economic businesses in the 

community. However, in its implementation, the community in Mekar Sari Village faces limited selling 

power related to the business products they own. This study aims to describe and explain community 

empowerment through the development of creative economic businesses in Mekar Sari Village, Reteh 

District. This research method uses qualitative descriptive. Researchers collected data through 

interviews, observations, and documentation. The results of the study indicate that, in terms of human 

development, training activities have been carried out to improve the skills of palm leaf weavers, but 

these activities have not been carried out regularly and continuously. The business development aspect 

shows that craftsmen in Mekar Sari Village have palm leaf weaver business products and have obtained 

increased income from the sales results but it is not optimal, because the business is only in the initial 

development stage. The environmental development aspect indicates that there is no specific supportive 

environment established to support creative economy business development activities in Mekar Sari 

Village. The institutional development aspect indicates that, institutionally, the village government's 

role is needed to strengthen, providing guidance and mentoring, particularly regarding online 

promotion of artisan products, so that artisans can maximize their income. In conclusion, community 

empowerment through creative economy business development in Mekar Sari Village has been 

implemented quite well, but improvements are still needed in each of the four aspects of development. 

Keywords: Community Empowerment, Creative Economy Business, Village Creative Economy. 

 

Abstrak: Pemberdayaan masyarakat menjadi aspek penting dalam penyelenggaraan fungsi 

pemerintahan, salah satunya dapat dilakukan melalui pengembangan usaha ekonomi kreatif masyarakat. 

Namun, dalam penerapannya, masyarakat di Desa Mekar Sari menghadapi keterbatasan daya jual 

terkait produk usaha yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha ekonomi kreatif di Desa Mekar Sari 

Kecamatan Reteh. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan 

data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dari segi 

bina manusia, telah dilakukan kegiatan pelatihan bagi peningkatan keterampilan para pengrajin 

anyaman lidi, namun kegiatan tersebut belum dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Aspek 

bina usaha menunjukkan bahwa pengrajin di Desa Mekar Sari telah memiliki produk usaha anayaman 

lidi dan memperoleh peningkatan pendapatan dari hasil penjualan tersebut namun belum optimal, 

karena usaha tersebut baru tahap pengembangan awal. Aspek bina lingkungan menunjukkan bahwa 

belum ada lingkungan pendukung yang dibentuk secara spesifik untuk mendukung kegiatan 

pengembangan usaha ekonomi kreatif di Desa Mekar Sari. Apek bina kelembagaan menunjukkan 

bahwa secara kelembagaan, dibutuhkan penguata peran dari pemerintah desa untuk dapat melakukan 
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pembinaan dan pendampingan terutama berkaitan dengan promosi produk usaha pengrajin secara 

online agar pengrajin dapat meningkatkan pendapatannya lebih maksimal. Kesimpulannya, 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha ekonomi kreatif di Desa Mekar Sari terlaksana 

dengan cukup baik, tetapi masih dibutuhkan berbagai peningkatan pada tiap aspek empat bina tersebut. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Usaha Ekonomi Kreatif, Ekonomi Kreatif Desa. 

 

 

I. Pendahuluan 

Menurut Mardikanto & Soebianto (2018), pemberdayaan masyarakat adalah upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan martabat dan derajat masyarakat. Untuk itu, 

pemberdayaan masyarakat penting dilakukan untuk memberikan kesempatan yang sama 

kepada masyarakat agar bisa menjadi mandiri dalam memenuhi kehidupannya.  

Desa Mekar Sari Kecamatan Reteh Kabupaten Indragi Hilir merupakan salah satu desa 

yang memiliki upaya memperkuat ekonomi desanya melalui usaha ekonomi kreatif yang ada di 

desa. Desa mekar sari kecamatan reteh kabupaten Indragiri hilir dengan jumlah penduduk 956 

jiwa memiliki potensi besar untuk mengembangkan usaha yang berbasis kreativitas dan inovasi 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satunya, masyarakat diajak untuk 

berinovasi di berbagai bidang, seperti kerajinan tangan anyaman lidi, serta pengolahan  produk 

desa lain, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat tersebut. Namun, terdapat 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Mekar Sari dalam pengembangan ekonomi 

kreatif adalah terbatasnya dengan permasalahan modal serta pemasaran jual beli produk. 

Merujuk dari informasi dari pengrajin bahwa kerjinan tangan meliputi seperti piring dan 

tas atau barang-barang lainnya. Pengrajin memiliki modal 5.500.000 rupiah yang bersumber 

dari dana bumdes untuk membantu usaha mikro di desa. Dengan modal yang terbatas pengrajin 

belum dapat memperluas produksi yang banyak serta permasalahan pemasaran yang belum 

efektif masih menjadi kendala dalam pemasaran produk karena promosi masih di lakukan 

secara mulut ke mulut, pengrajin tidak dapat memperkenalkan kerajinannya ke pasar yang lebih 

luas, seperti online atau pasar luar daerah sehingga pemasaran hanya di pasar saja. 

Penelitian sebelumnya yang mengkaji pemberdayaan masyarakat cukup banyak 

dilakukan (Sumangelipu et al., 2023). menyatakan bahwa terdapat potensi yang dapat 

dikembangkan di dalam pemberdayaan masyarakat, diantaranya proses produksi hingga 

pemasaran. Halil (2022)  menyatakan bahwa terdapat tahapan-tahapan yang dapat dilalui di 

dalam proses pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dinilai dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Limbong et al., 2021). Di sisi lain, Permana et al. (2014) 

mengkaji pemberdayaan masyarakat dari aspek strateginya dalam penanggulangan kemiskinan. 
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Terdapat metode Partisipatory Rural Appraisal, Enterpreneurship Capacity Building yang dapat 

dikembangkan bagi masyarakat untuk tetap memperhatikan aspek lingkungan dalam 

pemberdayaan masyarakat (Nurjaya et al., 2017). 

Merujuk pada uraian di atas, maka dapat disampaikan bahwa perbedaan penelitian ini 

dengan beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah bahwa penelitian ini menggunakan 

perspektif empat bina dalam mengkaji pemberdayaan masyarakat. Meskipun demikian, kajian-

terdahulu sebagian besar masih melihat pemberdayaan secara parsial pada aspek ekonomi atau 

metodologi teknis semata. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan pemberdayaan 

masyarakat melalui usaha ekonomi kreatif dengan pendekatan komprehensif seperti perspektif 

'Empat Bina'. Celah inilah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu mengkaji pemberdayaan 

masyarakat di Desa Mekar Sari, Kecamatan Reteh, dengan menyinergikan aspek manusia, 

usaha, lingkungan, dan kelembagaan secara terpadu. Rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha ekonomi kreatif di Desa 

Mekar Sari Kecamatan Reteh? Ada pun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemberdayaan masyarakat di Desa Mekar Sari Kecamatan Reteh. 

II. Literature Review 

Ekonomi kreatif didefinisikan menitikberatkan pada integrasi antara kecerdasan 

intelektual dan ekspresi budaya dalam setiap tahapan produksinya, mulai dari proses kreasi 

hingga distribusi kepada konsumen (Riswanto et.al, 2023). Pemberdayaan masyarakat 

merupakan instrumen kunci tidak hanya untuk mengatasi kesenjangan digital, tetapi juga 

sebagai basis strategis dalam mendorong pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan 

(Habeahan et al., 2025). Pemberdayaan masyarakat merupakan sistem yang secara partisipatif 

memperkuat kapasitas dan keterampilan masyarakat serta memberikan dampak positif terhadap 

aspek sosial, ekonomi, dan politik (Mardikanto & Soebianto, 2018). Lebih lanjut Mardikanto 

& Soebianto (2018) terdapat empat bida dalam pemberdayaan masyarakat meliputi bina 

manusia, bina usaha, bina lingkungan dan bina kelembagaan. Keberhasilan pemberdayaan 

masyarakat bergantung pada sinergi dalam konsep “Empat Bina” tersebut. Pertama, bina 

manusia merupakan fondasi utama karena membangun manusia melalui peningkatan kapasitas 

dan mentalitasnya, perlu dilakukan. Namun, apabila hanya mengedepankan bina manusia saja, 

maka proses pemberdayaan belum dapat dilakukan. Oleh karena itu, setelah membangun 

manusianya, dibutuhkan pula bina usaha yang diharapkan dapat menjadi ruang aktualisasi 

keterampilan masyarakat ke dalam nilai ekonomi produktif. Begitupula dengan keberadaan 
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bina lingkungan dan bina kelembagaan yang diharapkan dapat menjadi wadah untuk 

memperkuat daya tawar menawar bagi usaha kreatif masyarakat. 

III. Research Methodologies 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Mekar 

Sari yang terletak di kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Untuk mendapatkan sumber 

data utama yang di dapat langsung dari warga Desa Mekar Sari, meliputi wawancara mendalam 

dengan pengrajin, masyarakat, serta pemerintah desa setempat. Penentuan informan dilakukan 

secara purposive, Dengan jumlah informan sebanyak enam orang. Adapun waktu penelitian 

yang dilakukan dari bulan November sampai dengan Desember 2024, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan 

pedoman wawancara semi-terstruktur untuk menggali persepsi informan terkait topik 

penelitian. Selanjutnya, peneliti juga melakukan pengamatan langsung terkait aktivitas 

pemberdayaan masyarakat. Teknik dokumentasi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan 

dokumen/laporan yang berkaitan dengan topik penelitian. Adapun, teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Miles & Huberman, 

1992). Tahapan analisis data melalui reduksi dilakukan melalui pemilahan dan 

pengorganisasian hasil lapangan ke dalam kategorisasi topik utama yang selaras dengan “Empat 

Bina” yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, pada tahap penyajian data dilakukan 

melalui sajian data secara naratif. Tahap penarikan Kesimpulan dilakukan melalui proses 

verifikasi data agar dapat menjawab rumusan masalah 

IV. Result and Discussion 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Ekonomi Kreatif Desa 

Mekar Sari Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir  

Peneliti menganalisis pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekonomi 

kreatif dengan menggunakan teori Mardikanto & Soebianto (2018) yang merumuskan empat 

langkah utama dalam pemberdayaan masyarakat, yang di kenal sebagai empat bina yaitu, bina 

manusia, bina usaha, bina lingkungan dan bina kelembagaan. Uraian hasil penelitian sebagai 

berikut.  

a) Bina Manusia  

Latar belakang pengrajin atau pelaku usaha terdiri dari individu yang memiliki 

keterampilan atau keahlian dalam kerajinan tangan, produk lainnya, sebagian merupakan ibu-

ibu PKK, dan ada juga ibu rumah tangga. Selain itu, terdapat generasi muda yang bersemangat 
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untuk mengembangkan usaha ekonomi kreatif dengan memanfaatkan teknologi dan pemasaran 

digital. Jika berbicara tentang profesionalitas, terdapat pengrajin yang memiliki bakat dan ada 

yang belajar secara otodidak, serta yang menyukai seni dan kerajinan sering kali belajar melalui 

video dan YouTube.  

Salah satu upaya dari bina manusia yang ditunjukkan dalam pemberdayaan masyarakat, 

adalah melalui kegiatan pelatihan yang dapat diikuti oleh para pengrajin di Desa Mekar Sari. 

Dengan adanya pelatihan yang berfokus pada peningkatan kreativitas masyarakat dapat 

mengembangkan produk usaha pengrajin,seperti kerajinan tangan dari anyaman lidi atau yang 

berbahan baku alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam hal pelatihan pernah 

dilaksanakan pelatihan keterampilan anyaman lidi bagi perempuan pada tahun 2023 yang 

dihadiri oleh pengrajin dari desa sebanyak lima orang selama tiga hari dengan melalui 

pendanaan dari kabupaten ataupun provinsi. 

Tabel 1. Masyarakat yang Mengikuti Pelatihan Keterampilan Anyaman Lidi 2023  

No Nama Bentuk Ekonomi Kreatif Lokasi 

1 Herni  Anyaman Tas Dari Lidi Nipah  Tembilahan 

2 Erni  Anyaman Tas Dari Lidi Nipah  Tembilahan 

3 Sahria  Anyaman Piring Lidi Kelapa  Tembilahan 

4 Rusni  Anyaman Piring Lidi Kelapa  Tembilahan 

5 Jumarni  Anyaman Piring Lidi Kelapa  Tembilahan 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 1 menunjukkan adanya pengrajin yang telah mengikuti kegiatan pelatihan 

keterampilan anyaman lidi. Para pengrajin pun menyatakan bahwa pelatihan anyaman lidi 

sangat bermanfaat karena selain memperkenalkan keterampilan baru juga dapat memberikan 

peluang baru dalam mengembangkan melalui ekonomi kreatif, pelatihan ini juga membuka 

wawasan tentang bagaimana kerajinan bisa bernilai jual dan berharap ada kerja sama dengan 

pengrajin desa lainnya, untuk menciptakan produk dengan desain yang beragam. Tetapi 

masyarakat saat ini belum memanfaatkan sepenuhnya, walaupun pernah mengikuti pelatihan. 

Hal tersebut, dikarenakan menurut pengrajin, pelatihan sebaiknya dapat dilakukan secara 

berkala dan berkesinambungan. Kegiatan Bina Manusia di Desa Mekar Sari masih menghadapi 

keterbatasan anggaran, sehingga memerlukan strategi yang terarah serta optimalisasi 

pemanfaatan Dana Desa untuk mendukung kegiatan pelatihan dalam pemberdayaan 

masyarakat. Senada dengan hal tersebut, disebutkan bahwa pelatihan yang berkelanjutan dapat 

menjadi salah satu faktor pendukung dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat  (Nabella & 



Jurnal Pembangunan Pemberdayaan Pemerintahan (J-3P), Vol. 10, No. 1, Juni 2025 

28 
 

Rahmadanita, 2024; Santoso et al., 2024). Di sisi lain, menurut Suryani et al. (2021)bahwa 

melalui kegiatan pelatihan, maka diharapkan dapat mendorong ide kreatif masyarakat. Bina 

manusia di Desa Mekar Sari memfokuskan pada peningkatan kapasitas individu, terutama ibu 

rumah tangga dan generasi muda. Temuan menunjukkan bahwa pelatihan anyaman lidi pada 

tahun 2023 (Tabel 1) telah berhasil menstimulasi kesadaran kreatif masyarakat. Namun, secara 

kritis, pemberdayaan ini masih bersifat episodik dan belum berkelanjutan. 

b) Bina Usaha  

Upaya bina usaha untuk meningkatkan kemampuan masyarakat, salah satunya dalam 

berwirausaha atau menciptakan suatu peluang usaha. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki perekonomian masyarakat. Saat ini, dukungan dari pemerintah desa menyatakan 

bahwa terdapat alokasi anggaran untuk penyertaan modal di BUMDes oleh pemerintah desa. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat dukungan dari pemerintah desa dalam 

pengembangan ekonomi kreatif, namun belum semua masyarakat dapat memanfaatkan atau 

mengembangkan peluang usaha ekonomi kreatif yang dikembangkan oleh pemerintah 

setempat. Salah satu faktornya karena masyarakat juga kurang memiliki inovasi dan kreativitas 

untuk terlibat. Namun, dengan adanya dukungan pemerintah atau bantuan melalui dana yang 

dialokasikan, serta penyelenggaraan pelatihan atau pembinaan, masyarakat dapat lebih 

meningkatkan dan mengembangkan usaha ekonomi kreatif, dengan melibatkan peran BUMDes 

yang ada di Desa Mekar Sari.   

Gambar 1. Hasil Kerajinan Tangan Anyaman Lidi Desa Mekar Sari Kecamatan Reteh 

  

 

 

 

 

 

                                

Sumber: Desa Mekar Sari Kecamatan Reteh, 2023  
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Usaha Tersebut bisa ditingkatkan dan diperluas bersama masyarakat Desa Mekar Sari, 

dan terdapat peluang besar untuk memperbaiki ekonomi masyarakat. Jika masyarakat 

mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya, pemerintah desa atau BUMDes akan siap 

membantu mengatasi masalah yang muncul agar usaha yang dikembangkan dapat berjalan 

berkelanjutan. Lembaga keuangan pemerintah atau BUMDes memiliki peran penting dalam 

menghadapi tantangan yang ada pada saat ini, dan masyarakat masih bergantung pada pinjaman 

bank. Oleh karena itu, pengembangan usaha ekonomi kreatif perlu ditingkatkan dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada, baik melalui Facebook, WhatsApp, TikTok, dan platform 

lainnya, yang dapat digunakan untuk mempromosikan berbagai bentuk usaha ekonomi kreatif, 

terutama yang berasal dari Desa Mekar Sari. Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan 

teknologi dinilai dapat mendorong pengembangan produk usaha masyarakat (Mutaufiq et al., 

2023). Salah satunya, melalui pemanfaatan teknologi website dapat mempromosikan hasil 

usaha masyarakat (Muhammad & Tempola, 2023; Pusadan et al., 2023). Begitupula dengan 

pemanfaatan media sosial yang dapat digunakan sebagai sarana promosi secara online bagi 

masyarakat (Deba & Pramono, 2023; Nisa & Misidawati, 2024; Qurhtuby et al., 2021). Bahkan, 

promosi yang dilakukan melalui media sosial memberikan pengaruh terhadap kinerja 

pemasaran (Supriatna et al., 2022).  

                              Tabel 2. Usaha Ekonomi Kreatif Anyaman Lidi  

No Masyarakat Yang 

Memiliki Usaha 

Tahun Jumlah Pekerja 

Yang Terlibat 

Modal Usaha 

(Rp) 

Keuntungan 

Perbulan (Rp) 

1 Belum Ada  2021 Belum Ada 00 00 

2  Belum Ada  2022 Belum Ada 00 00 

3 Satu orang 2023 Dua orang 5.500.000 164.858 

Sumber: Sub Bidang Anggaran, 2024  

Informasi pada tabel tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2021 s.d. 2022, tidak 

ada masyarakat yang memiliki usaha atau memulai usaha yang sedang berjalan. Tidak ada 

pekerja yang terlibat dalam ekonomi kreatif. Namun, di tahun 2023, satu masyarakat yang 

menjalankan usaha anyaman lidi, yang melibatkan dua pekerja dengan modal usaha sebesar 

5.500.000 yang bersumber dari dana Bumdes. Modal tersebut meliputi pembelian bahan baku 

dan sejumlah pembiayaan awal lainnya untuk mengembangkan usaha tersebut. Meskipun 

keuntungan yang di peroleh masih sangat kecil, tetapi hal ini masih menjadi sesuatu yang wajar 

ketika memulai usaha baru. Jika modal ini dikelola dengan baik, hal tersebut dapat menjadi 

pondasi pertumbuhan yang lebih baik kedepannya.  
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c) Bina Lingkungan  

Bina lingkungan merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam pemberdayaan 

masyarakat. Merujuk pada hasil wawancara dengan informan, bina lingkungan yang dapat 

mendukung terselenggaranya usaha kreatif di desa belum dilaksanakan. Belum terdapat Upaya 

sistematis dalam membangun lingkungan pendukung, salah satunya lingkungan yang dapat 

mendukung kegiatan promosi produk usaha para pengrajin. Di sisi lain, minimnya inovasi atau 

kreatifitas dari masyarakat desa menjadi salah satu faktor penghambat terbentuknya komunitas 

pelaku ekonomi kreatif di Desa Mekar Sari, sehingga partsipasi dan kolaborasi pun belum dapat 

diupayakan secara maksimal.  

Merujuk pada hasil penelitian tersebut, peneliti mempertegas adanya pembentukan 

lingkungan pendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Mekar Sari, menjadi hal 

yang perlu diperhatikan. Pemerintah Desa dapat berintegrasi dengan komunitas lainnya yang 

ada di desa, seperti komunitas karang taruna, yang memiliki anggota dari sejumlah pemuda 

desa. Kegiatan promosi produk usaha dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan kolaborasi 

yang dapat mendorong peningkatan penghasilan bagi para pengrajin. Peneliti berargumen 

bahwa Bina Lingkungan seharusnya tidak hanya dimaknai sebagai lingkungan fisik, tetapi juga 

ekosistem sosial-digital. Belum dilibatkannya Karang Taruna secara aktif dalam 

mempromosikan potensi desa menunjukkan adanya fragmentasi peran antar lembaga desa. 

Tanpa komitmen kolektif dari berbagai aktor (Mangeka, 2024), program pemberdayaan akan 

kehilangan daya dukung sosial yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan usaha. 

d) Bina Kelembagaan 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara informan, diketahui bahwa terdapat komitmen 

positif dari pemerintah desa dan badan usaha milik desa untuk mendukung pelaksanaan 

pelatihan atau pembinaan usaha ekonomi kreatif di desa. Namun, pemerintah desa dan badan 

usaha milik desa mengakui bahwa masih ada beberapa masyarakat yang belum menyadari 

pentingnya ikut serta secara aktif dalam upaya pemberdayaan masyarakat untuk 

mengembangkan usaha ekonomi kreatif di desa Mekar Sari. Meskipun pengawasan dari 

pemerintah desa sangat aktif, masyarakat cenderung menilai bahwa keuntungan yang diperoleh 

terlalu kecil, sehingga masyarkat ragu untuk berpartisipasi dalam mengembangkan usaha 

ekonomi di desa. Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan saran kepada masyarakat agar 

masyarkat lebih tertarik pada usaha ekonomi kreatif saat ini, sehingga dapat tercipta lapangan 

pekerjaan yang mendukung pemberdayaan masyarakat, terutama bagi perempuan, dan 

membantu meningkatkan penghasilan keluarga.  
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Tabel 2. Penjualan dan Perkembangan Usaaha Ekonomi Kreatif 

No Tahun Penjualan (Rp) Keterangan 

1 2021 00% Belum Dikembangkan 

2 2022 00% Belum Dikembangkan 

3 2023 1.978.300 Masih Tahap Pengembangan 

Sumber: Data Penelitian, 2024  

Tahun 2021 Penjualan Tidak ada (0), yang berarti pada tahun ini usaha belum 

menghasilkan pendapatan karena belum ada usaha yang dikembangkan. Tahun 2022, penjualan 

masih tidak ada (0), seperti tahun sebelumnya, usaha masih belum menghasilkan penjualan 

karena belum ada kemajuan yang berarti Perubahannya masih 0%, karena tidak ada Penjualan 

yang tercatat, maka tidak ada perubahan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun 

2023 penjualan 1.978.300 rupiah, yang menunjukkan bahwa pada tahun ini usaha mulai 

mendapatkan pendapatan. Penjualan yang tercatat adalah 1.978.300 juta. Perubahan sudah ada 

2,5%, ini menunjukkan bahwa usaha telah mengalami kenaikan penjualan yang berarti 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, meskipun pencapaian ini belum maksimal. 

Namun meskipun ada kemajuan dengan pencapaian penjualan 1.978.300 rupiah, usaha ini 

masih dalam tahap pengembangan dan belum mencapai potensi yang maksimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih dibutuhkan peran serta dukungan dari pemerintah ataupun 

masyarakat yang mau terlibat lebih aktif untuk mengembangkan usaha ekonomi kreatif serta 

aktif dalam mempromosikan atau memasarkan produk tersebut.  

Secara kelembagaan, pemerintah desa perlu megupayakan langkah konkrit lainnya 

untuk dapat mendampingi dan membina pelaku usaha ekonomi kreatif tersebut agar dapat 

meningkatkan pendapatannya. Salah satu upaya yang dapat peneliti rekomendasikan adalah 

melalui pendampingan kegiatan promosi produk usaha dari para pengrajin. Sebagaimana 

temuan penelitian, diketahui bahwa pengrajin masih memasarkan produk usahanya melalui 

mulut ke mulut dan menjual produk di pasar yang ada di desa. Pengrajin belum mencoba upaya 

pemasaran secara digital. Sementara, menurut Santoso et al. (2022), penjualan produk yang 

dilakukan secara digital dapat mendorong jangkauan konsumen yang lebih luas.  

Merujuk pada hasil wawancara informan, bahwa pengrajin belum memiliki 

keterampilan memadai dalam melakukan pemasaran produk secara online, sehingga masih 

membutuhkan dukungan dari pemerintah desa atau pun pemerintah daerah. Pengembangan 

usaha ekonomi kreatif di Desa Mekar Sari memberikan keuntungan bagi para pengrajin dalam 
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hal meningkatkan pendapatan dan mengembangkan keterampilan sehingga pengrajin menjadi 

mandiri. Namun, pendapatan yang diperoleh belum dapat memenuhi kebutuhan hidup 

pengrajin secara maksimal. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan agar pemerintah desa 

dapat memperkuat dimensi kelembagaan sebagai upaya dapat memberikan pendampingan dan 

pembinaan bagi pengrajin dalam melaksanakan promosi produk usaha secara digital. 

Selanjutnya, dapat melakukan evaluasi terhadap nilai pendapatan yang diperoleh pengrajin, 

sehingga pengrajin benar-benar dapat melakukan pemasaran produk dengan maksimal, dan 

dapat memperoleh pendapatan yang maksimal dan meningkat setiap bulannya. 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai rendahnya profitabilitas dan keterbatasan 

akses pasar, Pemerintah Desa perlu melakukan reorientasi kebijakan dengan mengalihkan fokus 

dari sekadar pemberian modal stimulan menuju penguatan ekosistem digital terpadu melalui 

pembentukan unit pendampingan pemasaran kreatif. Transformasi kebijakan tersebut menjadi 

esensial untuk menjamin keberlanjutan ekonomi masyarakat, di mana penguatan kapasitas 

kelembagaan melalui alokasi Dana Desa yang terukur untuk digitalisasi (khususnya dalam 

bidang peningkatan keterampilan digital dan pemasaran secara online), diharapkan mampu 

memperluas jangkauan pasar produk ekonomi kreatif masyarakat di Desa Mekar Sari 

V. Conclusion 

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekonomi kreatif di Desa Mekar Sari, 

Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir telah terlaksana dengan cukup baik. Aspek bina 

manusia menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang diikuti oleh para pengrajin memberikan 

peningkatan keterampilan bagi pengrajin anyaman lidi. Aspek bina usaha menunjukkan bahwa 

terdapat usaha anyaman lidi yang dapat memberikan pendapatan bagi pengrajin sehingga 

pengrajin dapat menjadi mandiri. Aspek bina lingkungan menunjukkan bahwa belum ada 

lingkungan pendukung yang spesifik mendukung pengembangan usaha ekonomi kreatif di 

desa, Aspek bina kelembagaan menunjukkan bahwa terdapat komitmen positif dari 

pemnerintah desan dan bumdes dalam pemberdayaan masyarakat tetapi masih dibutuhkan 

penguatan kelembagaan terutama dalam mendukung kegiatan promosi produk usaha secara 

digital bagi para pengrajin. 
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